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Abstract

The usability level of an application is very influential on user satisfaction in using the system. In addition, the
usability level is also useful as a starting point for the improvement process of the system being developed.
System Usability Scale (SUS) is one of the most widely used testing methods to measure the usability of a system.
Users of the Budi Luhur University e-learning system will be given 10 questions and answered on a Likert scale.
The results of the calculation of 101 respondents obtained a SUS score of 65.52. This value is in the OK
category, but still needs improvement from several aspects such as in terms of user interface and performance.
This can be seen from the assessment of the e-learning system that is accessed from the mobile application which
gets a score of 41, in contrast to the e-learning system accessed from the website which gets a score of 86. In
addition, from the performance of the e-learning system, the score is 77.

Keywords: e-learning, system usability scale, testing, usability, website.

PENGUJIAN USABILITY TERHADAP SISTEM E-LEARNING UNIVERSITAS
BUDI LUHUR MENGGUNAKAN SYSTEM USABILITY SCALE

Abstrak

Tingkat usability dari suatu aplikasi sangat berpengaruh bagi kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem
tersebut. Selain itu tingkat usability juga berguna sebagai awal untuk melakukan proses perbaikan terhadap
sistem yang dikembangkan. System Usability Scale (SUS) merupakan salah satu metode pengujian yang banyak
digunakan untuk mengukur usability suatu sistem. Pengguna dari sistem e-learning Universitas Budi Luhur akan
diberikan 10 pertanyaan dan dijawab dengan skala likert. Hasil perhitungan terhadap 101 responden diperoleh
skor SUS sebesar 65.52. Nilai ini dalam kategori OK, namun masih perlu perbaikan dari beberapa aspek seperti
dari sisi user interface dan performa. Hal ini dapat diketahui dari penilaian sistem e-learning yang diakses dari
aplikasi mobile yang mendapatkan nilai 41, berbeda dengan sistem e-learning yang diakses dari website yang
mendapatkan nilai 86. Selain itu juga dari performa sistem e-learning masih mendapatkan nilai 77.

Kata kunci: e-learning, pengujian, system usability scale, usability, website.

1. PENDAHULUAN banyak digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran [2]. Peran dari teknologi informasi di
suatu institusi  sangatlah  dibutuhkan  untuk
menunjang kinerja karyawan di institusi tersebut.
Tingkat efisiensi dan eketivitas dari suatu proses
akan semakin meningkat dengan adanya teknologi
informasi [3]. Salah satu bentuk pembelajaran yang
memanfaatkan kemajuan dari teknologi informasi
adalah e-learning, dan kebutuhan akan adanya e-
learning akan semakin meningkat di masa yang akan
datang [4].

Pada saat Pandemi Covid-19, banyak
perkuliahan yang beralih dari perkuliahan online
untuk mengurangi dampak adanya yang terkenal
Covid-19 kembali. Didalam perkuliahan online,
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Perkembangan internet dan teknologi informasi
kali ini memberikan peluang dari berbagai sektor
yang ada, salah satunya dapat memberikan banyak
kebermanfaatan teknologi informasi pada sektor
pendidikan. Dengan berkembangnya teknologi
informasi maka aktivitas sehari-hari dapat dilakukan
dengan efisien dan efektif, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dari masyarakat [1].

Pada era sekarang ini telah terjadi perubahan
yang signifikan dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Perubahan ini dapat terlihat dari semakin
beragamnya metode pembelajaran yang ada.
Penggunaan media menjadi salah satu metode yang
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penggunaan sistem e-learning merupakan hal yang
dibutuhkan dalam pembelajaran online, baik itu
synchronous learning atau asynchronous learning.
Permasalahan yang muncul dari sisi mahasiswa
adalah dalam hal ketidaknyamanan menggunakan
aplikasi  e-learning, misalnya tidak adanya
pemberitahuan mengenai pelaksanaan perkuliahan
synchronous learning atau asynchronous learning
dan banyaknya file yang harus diakses saat
melaksanakan perkuliahan.

Pengukuran usabilitas merupakan komponen
penting dalam mengukur user experience [5].
Biasanya user akan meninggalkan sistem dengan
tingkat usabilitas yang rendah, sehingga penting bagi
stakeholder untuk mengetahui tingkat usabilitas
sistem tersebut [6]. Evaluasi terhadap usabilitas
merupakan hal yang diperlukan agar seseorang dapat
mengetahui kepuasan pengguna dalam
menggunakan produk, sehingga dapat memberikan
rekomendasi terhadap sistem informasi [7].
Pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
tanpa melalui pengujian usability, maka user akan
sangat sulit untuk memahami antar muka dari
perangkat lunak tersebut [1].

Pada tahun 2020, Welda, dkk [8] telah
melakukan pengujian terhadap web STIKI Indonesia
dengan Menggunakan Metode SUS. Pada penelitian
tersebut ada 30 responden, akan tetapi tidak
dijelaskan demografi dari responden yang ada.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah analisis deksriptif kualitatif. Hasil
yang diperoleh dari kuesioner SUS pada web STIKI
Indonesia sebesar 67,08. Hal ini berarti tingkat
Grade Scale masuk ke dalam kategori D, dan masih
termasuk kategori OK.

Maryati, dkk, mengukur usability situs
perpustakaan Universitas Ciputra [9]. Ada 46
responden yang mengisi kuesioner yang telah
diberikan. Dari perhitungan yang dilakukan oleh
peneliti didapatkan nilai skor SUS adalah 57,12.
Hasil tersebut tergolong rendah, dan oleh karena itu
situs perpustakaan Universitas Ciputra perlu untuk
diperbaiki terutama dalam hal pengaksesan terhadap
koleksi perpustakaan, halaman situs perpustakaan,
dan juga pembaruan terhadap situs perpustakaan.

Pada tahun 2020, Miftah, dkk, melakukan
penelitian mengenai sistem pembelajaran daring di
Universitas Indraprasta PGRI. Responden pada
penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah
melakukan pembelajaran melalui LMS Universitas
Indraprasta PGRI. Berdasarkan hasil perhitungan
skor SUS didapatkan nilai 65,67 sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa LMS Universitas
Indraprasta PGRI dapat diterima mahasiswa sebagai
media pembelajaran daring [10].

Berikutnya adalah Rachmi et al. yang
melakukan umtuk mengukut tingkat usabilitas
website Lokamedia [11]. Pada penelitian ini dipilih
15 responden secara acak untuk melakukan
pengujian. Berdasarkan hasil kuesioner yang

diberikan kepada responden, maka diperoleh skor
SUS 74,5. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
dapat diketahui bahwa website Lokamedia memiliki
tingkat usabilitas yang baik seinggan website
Lokamedia dapat digunakan untuk melakukan
pencarian informasi mengenai produk dan jasa.

Saat ini sudah banyak pemanfaatan terhadap
penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan
sehari-hari, akan tetapi tidak semua penggunaan
teknologi  tersebut pernah di uji terhadap
kegunaannya. Hal ini dikarenakan pengujian
terhadap kegunaan sistem belum dianggap sebagai
sesuatu hal yang penting dalam pengembangan
sistem. Kemampuan user dalam menggunakan
sistem  dapat digunakan untuk  mengukur
keberhasilan implementasi sistem, dimana hasil
pengukuran yang dilakukan akan memperlihatkan
kepuasan pengguna terhadap sistem tersebut [12].

User Experience dapat ditingkatkan apabila
hasil uji usability telah diketahui [13]. Dan jika
usability meningkat, maka akan meningkatkan
tingkat loyalitas dari pengguna website [14].
Usability adalah atribut kualitas yang dapat
memudahkan  pengguna untuk  menggunakan
antarmuka yang dirancang dengan baik untuk
meningkatkan  kenyamanan pengguna  dalam
menggunakan sistem [15]. Usability testing
merupakan suatu pengujian perangkat lunak yang
bertujuan untuk menjamin kulitas sistem informasi
[16]. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin
mengukur  usability sistem e-learning pada
Universitas Budi Luhur dengan menggunakan
metode pengukuran SUS.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan
secara sistematis fakta yang ada, serta memberikan
gambaran mengenai Kkarakteristik objek dan subjek
penelitian secara tepat. Ada beberapa alasanya yang
menyebabkan  penelitian  deskriptif ~ banyak
digunakan oleh para peneliti saat ini, yaitu: 1.
Banyak laporan penelitian yang ditulis dalam format
deskriptif. 2. Metode deskriptif sangat membantu
dalam  memecahkan beberapa permasalahan,
terutama permasalahan yang berhubungan dengan
pendidikan dan perilaku manusia [17].
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A 4

Proses Perhitungan
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Analisis Hasil

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini dibagi menjadi 4 tahapan,
seperti terlihat pada gambar 1. Berikut ini
merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan.
1. Mengidentifikasi Permasalahan

Proses identifikasi yang lebih mendalam terkait

latar belakang penelitian dilakukan untuk

mencari tahu mengenai permasalahan yang ada.
2. Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan

dalam  penelitian  ini  adalah  dengan

menggunakan kuesioner. Penggunaan Google

Form dilakukan untuk pembuatan kuesioner,

kemudian link form tersebut disebarkan secara

melalui messenger kepada dosen, mahasiswa,
dan sivitas akademika Universitas Budi Luhur.
3. Proses Perhitungan

Pada tahap ini dilakukan proses perhitungan

dengan metode SUS, dimana metode SUS

merupakan metode penilaian usability yang
sering digunakan untuk menilai kebergunaan
suatu sistem. Penilaian usabilitas dengan
metode SUS bisa digunakan untuk melakukan
penilaian terhadap aplikasi website, mobile atau
desktop.

4. Analisis Hasil

Pada tahap akhir adalah menganalisis terhadap

hasil yang didapatkan dari proses perhitungan

yang dilakukan. Analisis terhadap hasil
dilakukan untuk membuat kesimpulan terhadap
hasil pengujian yang dilakukan. Penggunaan
beberapa aplikasi dari internet dibutuhkan untuk
membantu dalam menganalisis permasalahan,
sehingga dapat membantu beberapa pihak

terkait untuk dapat meningkatkan usabilitas e-

learning Universitas Budi Luhur.

2.2. System Usability Scale

Dengan memperhatikan usability, maka kita
dapat mengetahui user experience dari suatu aplikasi
agar dapat meningkatkan kepuasan pengguna
terhadap sistem yang ada [13]. Sehingga User
evaluation dibutuhkan untuk meningkatkan user
experience, dan juga meningkatkan usability
terhadap produk yang dimiliki [18].

System usability scale adalah skala umum
untuk mengukur feedback dari pengguna dengan
menggunakan beberapa responden [19]. Kuesioner
dalam penelitian ini terdiri dari beberapa pernyataan
sederhana (baik itu positif dan negatif) yang
mewakili semua aspek kegunaan. Untuk setiap
pertanyaan, responden memberi peringkat ukuran
penyesuaian mereka menggunakan skala Likert
dengan deskripsi yang dilakukan dari sangat tidak
setuju 1) hingga sangat setuju 5). Penelitian ini
menggunakan item kuesioner dari system usability
scale (SUS). Kuesioner yang dibuat merupakan
campuran item negatif dan positif yang dibentuk
menjadi beberapa pertanyaan kuesioner.

Beberapa aturan dalam perhitungan hasil
pengujian sistem e-learning Universitas Budi Luhur
dengan instrument SUS adalah sebagai berikut:
Setiap item pernyataan pada kuesioner dengan
nomor ganjil maka perhitungannya adalah skala
jawaban responden dikurangi 1. Dan setiap item
pernyataan pada kuesioner dengan nomor genap
maka perhitungannya adalah 5 dikurangi skala
jawaban responden. Setelah didapakan hasil
penilaian terhadapa kuesioner yang diisi maka
langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rata
jawaban semua responden dengan menjumlahkan
skala jawaban responden dan dikali 2.5 untuk
mendapatkan skor SUS.

2.3. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif dengan
menyebarkan  kuesioner SUS ke responden.
Kuesioner dibuat dengan menggunakan Google
Form, dan disebarkan secara online melalui
messenger, dan email. Tabel 1 merupakan Kuesioner
SUS yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kuesioner SUS

Kode Pertanyaan

Q1 Saya merasa bahwa saya akan lebih sering
menggunakan Sistem E-Learning UBL

Q2 Saya menilai bahwa seharusnya Sistem E-Learning
UBL tidak perlu serumit ini

Q3 Saya menilai bahwa Sistem E-Learning UBL
mudah untuk digunakan

Q4 Saya merasa bahwa saya akan memerlukan bantuan

dari orang teknis agar dapat menggunakan Sistem
E-Learning UBL

Q5 Saya menilai bahwa beberapa fungsi dari Sistem E-
Learning UBL telah terintegrasi dengan baik

Q6 Saya merasa bahwa banyak ketidakkonsistenan
dalam Sistem E-Learning UBL

Q7 Saya merasa bahwa Sistem E-Learning UBL dapat
dipelajari oleh sebagian besar orang dengan sangat
cepat.

Q8 Saya menilai bahwa Sistem E-Learning UBL sangat
rumit untuk digunakan

Q9 Saya merasa sangat percaya diri untuk
menggunakan Sistem E-Learning UBL

Q10 Saya merasa perlu belajar banyak hal sebelum

memulai menggunakan Sistem E-Learning UBL

Pada kuesioner yang diberikan, responden harus
memberikan jawaban terhadap 10 item pertanyaan
yang diberikan terhadap sistem e-learning
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Universitas Budi Luhur. Berikut ini merupakan skor
penilaian terhadap kuesioner SUS, yaitu : 1 = Sangat
Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 =
Setuju, 5 = Sangat Setuju.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian setelah melalui langkah-
langkah penelitian seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
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3.1. E-Learning

Sistem  e-learning  merupakan  sistem
pembelajaran dengan menggunakan teknologi dalam
bidang ICT [20]. Sistem e-learning Universitas Budi
Luhur merupakan objek penelitian yang akan
dihitung dengan menggunakan instrumen SUS,
dimana sistem ini memiliki fungsi utama sebagai
media pengajaran e-learning.

v= = a0 R

Selamat datang di

"Belojar Cerdas Berbudi Luhur Dengon Pola Blended-Learning’

Panduan Jogin  Kesulitan login  Tentang DDP

Kiik tombol merah "LOG IN" lalu &i kolom:

Tata Tertih Perioubahan Daring

Usermame : NIM (10 digit angka) bagl matasiswa stau NIP (6 digit angka) bagi dosen atau 10 karakter ientifier unlk bag! pesarta skstermnal

Password perdana Pddmmyyyy menaikati tanggal kehie
(perhaticen P HURUF BESAR)

Contoh password : P03101970 --> lahir 3 Oktober 1970,

Setelah login yang pertama slakan manggant] password dl menu Prefarences-Change password

Sinek panduan ini untuk penjelasan detal:

1. Panduan login browser
2. Panduan login moblle app
3. Penduan reset password™ )

*JE-Wwarning Budt Lutwr menggunakan alamat email nim@student budiiuhutac i, pastikan mehasiswa bisa akses emall inl,

(Untuk kesulitan akses email dan web studentbudilubur.acid

CSDTIdi +62 8781946 6531)

Sebeham meminta dukungan penggunaan fitur E-Leaming, tolong perhatian panduan yang tersadia terkebinh dahuiy, Kontak kami
1 ddp.support@budiubur.ac.id, atau online chat (kik logo chat/amplop di kanan bawah pada halaman home dan dashboard), atau WA pada nomor +62

896-1691-8204 )

Gambar 2. Halaman Utama e-learning UBL

Ketika mengunjungi sistem e-learning Universitas
Budi Luhur maka akan tampil halaman seperti pada
Gambar 2. User harus melakuan username dan
password yang dimiliki terlebih dahulu agar dapat

mengakses sistem e-learning Universitas Budi
Luhur.
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P1 Information System Development [Rabu, 16 Maret 2022]

@ Information system Development
4. Presensi-01
Vicon-01

€1 Feedback-01

P2 System Development Life Cycle (SDLC) [Rabu, 23 Maret 2022]

‘@ System Development Life Cycle (SDLC)
% Presensi Kuliah pertemuan ke 2 (23 Maret 2022)
Vicon-02

¥ Feedback-02

P3 System Development Methodology [Rabu, 30 Maret 2022]

®  System Development Methodolagy
& Presensi Kehadiran Pertemuan Ke 3 (30 Maret 2022)
Vicon-03

Video penjelasan Cara mudah membuat publikasi Imiah

Gambar 3. Halaman Pada Masing-Masing Mata Kuliah

Pada sistem e-learning, dosen dapat mengupload
materi perkuliahan, dan link pertemuan secara online
(baik itu zoom atau google meet) melalui sistem e-

learning Universitas Budi Luhur. Hal ini seperti
terlihat pada Gambar 3.

Dashboard > My courses » PASCASARJANA > M.KOM » 2021/2022 2 > ANALISIS KEBUTUHAN &..-RG (S2-21genap-deni mah... » P4 The Unified Modeling Language (UML) [Rabu, 6 Ap...

> Presensi Pertemuan ke 4 (6 April 2022) > Attendance report

] ] L]
Dashboard | Colendar | Badges | Al courses

Presensi Pertemuan ke 4 (6 April 2022)

Show sidebars.

Silahkan Klik untuk menyatakan hadir pada pertemuan ke 4

This course  All courses Al sessions

‘=

Date Description

Wed 6 Apr 2022 Regular class session
7PM - 11:55PM

Taken sessions: 1
Points over taken sessions: 100 / 100
Percentage over taken sessions: 100.0%

Course dashboard u

All|| All past| Months | Weeks | Days

Status Points Remarks

Hadir 100/ Self-recorded
100

Gambar 4. Halaman Absensi Pada e-learning

Pada sistem e-learning juga mahasiswa dapat
melakukan absensi secara manual, seperti
ditunjukkan pada Gambar 4. Nantinya dosen
pengampu mata kuliah dapat melakukan absensi
kehadiran pada sistem informasi akademik sesuai
dengan data pada e-learning,

3.2. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini dikumpulkan karakteristik
responden yang mengisi kuesioner. Karakteristik
responden tersebut digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai responden yang mengisi

kuesioner. Berdasarkan hasil kuesioner yang
didapatkan dari 101 responden didapatkan
karakteristik karakteristik responden yang mengisi
kuesioner berasal dari program studi S1 Sistem
Informasi, S1 Teknik Informatika, S2 Magister limu
Komputer, S2 Magister Manajemen, S1 — Teknik
Elektro, S1 — Manajemen, S1 — llmu Komunikasi,
D3 — Komputerisasi Auntansi, S2 — Magister limu
Komunikasi, dan S1 — Sistem Komputer. Hal ini
seperti pada Gambar 5.
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PROGRAM STUDI
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m S1 - Sistem Informasi
m S1 - Teknik Informatika

S2 - Magister llmu Komputer
m S2 - Magister Manajemen
u S1 - Manajemen

S1 - Teknik Elektro
@ S1 - llImu Komunikasi
® D3 - Komputerisasi Akuntansi
m S2 - Magister lImu Komunikasi
m S1 - Sistem Komputer

Gambar 5. Profil Responden Berdasarkan Program Studi

3.3. Hasil Penilaian Responden

Ada 101 responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner. Penilaian responden beserta
dengan skor SUS terhadap penilaian sistem e-
learning Universitas Budi Luhur didapatkan melalui
google form yang diberikan kepada Mahasiswa dan
Dosen Universitas Budi Luhur.

Skor SUS dapat digunakan sebagai tingkat user
acceptance suatu sistem [21]. Pada kuesioner yang
diberikan terdapat 10 pernyataan, pernyataan
tersebut terdiri dari 5 pernyataan bersifat negatif,
dan 5 pernyataan bersifat positif. Pernyataan yang
bersifat negatif terdapat pada pernyataan pada
nomor genap, yaitu 2, 4, 6, 8, 10. Sedangkan
pernyataan bersifat positif terdapat pada nomor
ganjil, yaitu 1, 3, 5, 7, 9. Pada Tabel 2 merupakan
hasil penilaian 101 responden terhadap sistem e-
learning Universitas Budi Luhur.

Tabel 2. Hasil Penilaian Responden

Pertanyaan  Hasil Penilaian Skor
Q1 311x25 7775
Q2 197 x 2.5 492.5
Q3 306 x25 765
Q4 250x2.5 625
Q5 302x25 755
Q6 223x25 557.5
Q7 297 x 25 742.5
Q8 254 x25 635
Q9 301x25 752.5

Q10 206 x 2.5 515
Rerata 6617.5/101=65.52

3.4. Analisis Data

Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-rata
skor SUS yaitu adalah 65.52, dan berdasarkan skor
SUS yang telah diperoleh dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam pengukuran acceptability maka e-
learning Universitas Budi Luhur masih dapat
diterima. Hal ini terlihat seperti pada Gambar 6.

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY
s [ ow  [NIGHT] |
e | | | & | |
SCALE F D C B A
WORST BEST
ADIECTIVE INAGINABLE POOR o GOOD  EMCELLENT s GINABLE
RATING | | | ,
T T Y I KT I I I
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 6. Interpretasi Hasil Penilaian SUS Score [19]

Penggunaan aplikasi secara online digunakan
untuk membantu menganalisis sistem e-learning
Universitas Budi Luhur. Pada Gambar 7 dan
Gambar 8 merupakan penilaian kinerja sistem e-
learning Universitas Budi Luhur menggunakan
PageSpeed Insights. Penilaian sistem e-learning jika

diakses melalui aplikasi website sebesar 86, seperti
ditampilkan pada Gambar 7. Sedangkan pada
aplikasi mobile mendapatkan nilai 41, seperti pada
Gambar 8. Sedangkan jika dilihat dari segi
kecepatan akses sistem e-learning Universitas Budi
Luhur yang didapatkan dari situs tools.pingdom.com
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seperti terlihat pada Gambar 9, penilaian kecepatan
akses sistem e-learning Universitas Budi Luhur

0 Mobile

g Diagnose performance issues

mendapatkan nilai 77.

[ Deskiop

See detailed analysis and recommendalions from loading your site in a simulated environment

This URL

90 hitps fieleaming budiluhur ac.idi

86
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5 Vew Treemap
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Expand view
® Time toInteractive

20s

® Total Blocking Time
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4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi terhadap
kinerja dari sistem e-learning Universitas Budi
Luhur dengan menggunakan System Usability Scale.
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap kuesioner
yang telah diisi oleh 101 responden dari sivitas
akademika Universitas Budi Luhur didapatkan skor
65.52, dan hasil tersebut masuk ke dalam Grade D
dan rating OK. Berdasarkan hasil tersebut maka
dibutuhkan proses evaluasi dan perbaikan terhadap
sistem e-learning Universitas Budi Luhur agar
penggunaannya lebih optimal. Hal ini seperti yang
dilakukan oleh welda, dkk [8] dimana pengujian
usability yang dilakukannya juga masuk ke dalam
grade scale D, dan masih termasuk kategori OK.

Berdasarkan data yang didapatkan dari
pagespeed.web.dev dan tools.pingdom.com dapat
diketahui bahwa untuk e-learning Universitas Budi
Luhur yang diakses dari aplikasi mobile perlu
diperbaiki kembali dari tampilan dan kinerjanya.
Dari Gambar 8 dapat diketahui bahwa gambar yang
terdapat dalam e-learning Universitas Budi Luhur
ada yang terpotong sehingga terlihat tidak user
friendly dari sisi tampilan. Selain itu agar sistem E-
Learning Univesitas Budi Luhur dapat lebih baik
lagi untuk penilaian kinerja, maka perlu perlu
beberapa perbaikan seperti penggunaan cookie,
pengurangan jumlah HTTP request, penggunaan
expires headers, dan penggunaan ETag untuk
memvalidasi web cache.
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